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Abstrak

Avrtikel ini merangkum komposisi fitokimia, kemotaksonomi, dan aktivitas biologis tiga spesies utama jambu air, yaitu
Syzygium aqueum, Syzygium malaccense, dan Syzygium samarangense, berdasarkan publikasi ilmiah yang tervalidasi.
Kajian menunjukkan bahwa ketiga spesies tersebut kaya akan flavonoid, senyawa fenolik, antosianin, terpenoid,
kalkon, minyak volatil, dan sterol. Flavonoid dan turunan fenolik merupakan kelompok metabolit yang paling
dominan, sedangkan o-pinene, B-selinene, a-terpineol, dan cyanidin-3-glucoside merupakan senyawa yang paling
konsisten dilaporkan pada lebih dari satu spesies dan berpotensi digunakan sebagai penanda kemotaksonomi. Berbagai
studi juga menunjukkan aktivitas antioksidan, antidiabetes, antimikroba, antiinflamasi, hepatoprotektif, sitotoksik, dan
imunomodulator yang berkaitan dengan kandungan polifenol dan terpenoidnya. Secara keseluruhan, genus Syzygium
memiliki prospek kuat sebagai sumber senyawa bioaktif untuk pengembangan obat dan produk kesehatan berbasis
bahan alam.

Kata kunci: aktivitas biologis, fitokimia, jambu air, Syzygium aqueum, Syzygium malaccense, Syzygium

Samarangense

Abstract

This review summarizes the phytochemistry, chemotaxonomy, and biological activities of three major water apple
species, Syzygium aqueum, Syzygium malaccense, and Syzygium samarangense, based on validated scientific
publications. The three species are rich in flavonoids, phenolic compounds, anthocyanins, terpenoids, chalcones,
volatile oils, and sterols. Flavonoids and phenolic derivatives are the dominant metabolites, whereas a-pinene, [-
selinene, a-terpineol, and cyanidin-3-glucoside are among the most consistently reported compounds across species
and may serve as chemotaxonomic markers. Published studies also demonstrate antioxidant, antidiabetic,
antimicrobial, anti-inflammatory, hepatoprotective, cytotoxic, and immunomodulatory properties associated mainly
with their polyphenol and terpenoid contents. Overall, the genus Syzygium represents a promising source of bioactive
natural products for future pharmaceutical and health-related applications.
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1. PENDAHULUAN
Jambu air merupakan kelompok tanaman buah dari genus Syzygium (famili Myrtaceae) yang tersebar

luas di kawasan tropis dan memiliki nilai pangan, ekonomi, serta etnofarmakologi yang tinggi. Di antara
berbagai spesiesnya, Syzygium aqueum, S. malaccense, dan S. samarangense merupakan tiga spesies yang
paling sering dilaporkan karena digunakan sebagai buah segar, bahan pangan olahan, dan tanaman obat
tradisional (Lim, 2012; Uddin et al., 2022).

Penelitian fitokimia selama lebih dari dua dekade menunjukkan bahwa ketiga spesies tersebut
menghasilkan metabolit sekunder yang sangat beragam, khususnya flavonoid, asam fenolat, antosianin,
terpenoid, kalkon, dan minyak atsiri (Aung et al., 2020; Tarigan et al., 2022). Keberadaan metabolit tersebut
berkorelasi dengan berbagai aktivitas biologis, termasuk antioksidan, antidiabetes, antimikroba,
antiinflamasi, hepatoprotektif, sitotoksik, dan imunomodulator (Arumugam et al., 2014; Sobeh et al., 2016;
Yang et al., 2018).

Meskipun sejumlah artikel telah membahas masing-masing spesies secara terpisah, informasi
mengenai hubungan antara profil metabolit, kedekatan kemotaksonomi, dan implikasi biologisnya masih
tersebar di berbagai publikasi. Oleh karena itu, artikel ini menelaah kembali ketiga spesies tersebut secara
komparatif dengan menekankan senyawa representatif, penanda kemotaksonomi, serta aktivitas biologis
yang paling konsisten dilaporkan. Pendekatan ini diharapkan menghasilkan artikel yang lebih ringkas,

analitis, dan relevan untuk pengembangan riset bahan alam.

2. FITOKIMIA
Secara umum, flavonoid merupakan kelompok metabolit sekunder yang paling dominan pada ketiga

spesies jambu air. Pada S. agueum, senyawa yang sering dilaporkan antara lain myricetin-3-O-rhamnoside,
europetin-3-O-rhamnoside, phloretin, myrigalone B, myrigalone G, serta berbagai turunan epigallocatechin
dan prodelphinidin (Manaharan et al., 2012; Sobeh et al., 2016). Pada S. malaccense, senyawa penting yang
berulang kali dilaporkan meliputi myricitrin, myricetin 3-alpha-L-arabinofuranoside, myricetin 3'-
glucoside, catechin, epicatechin, quercetin, dan rutin (Arumugam et al., 2016; Batista et al., 2017).
Sementara itu, S. samarangense banyak mengandung pinocembrin, cardamonin, guaijaverin, quercetin,
myricetin, rutin, aurentiacin, serta turunan kalkon dan acylphloroglucinol yang khas (Kim et al., 2012; Nair
etal., 1999; Yang et al., 2018).
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Kelompok asam fenolat dan antosianin juga menjadi komponen penting. Gallic acid, caffeic acid,
chlorogenic acid, ellagic acid, serta p-coumaric acid telah dilaporkan pada lebih dari satu spesies (Batista et
al., 2017; Nunes et al., 2016). Untuk antosianin, cyanidin-3-glucoside, cyanidin-3,5-diglucoside, dan
peonidin-3-glucoside berkontribusi terhadap warna buah, terutama pada S. malaccense dan S. samarangense
(Nunes et al., 2016; Tarigan et al., 2022).

Fraksi volatil didominasi monoterpen dan seskuiterpen, seperti a-pinene, B-pinene, limonene,
terpinolene, a-terpineol, B-caryophyllene, dan B-selinene (Karioti et al., 2007; Sobeh et al., 2016). Selain
itu, triterpenoid seperti lupeol, betulinic acid, ursolic acid, serta beberapa oleanane-type triterpenoids dan
resorcinol derivatives telah berhasil diisolasi terutama dari S. samarangense (Hu et al., 2018, 2020, 2021).
Dominasi flavonoid dan asam fenolat mengindikasikan bahwa jalur fenilpropanoid berperan penting dalam

biosintesis metabolit sekunder genus ini.

Tabel 1. Ringkasan senyawa representatif pada tiga spesies jambu air

Kelompok senyawa

Species dominan Senyawa representatif Rujukan utama
Flavonoid, Myricetin-3-O-rhamnoside; ]
S. aqueum antosianin, minyak phloretin; epigallocatechin gallate; Manaharan et al., 2012;
. L . . Sobeh et al., 2016
volatil cyanidin-3-glucoside; a-pinene
. Myricitrin; quercetin; catechin; Arumugam et al., 2016;
S. malaccense :":e!z\(;?ar'log’tg:?amnin rutin; p-coumaric acid; peonidin-3- Batista et al., 2017;
’ glucoside Nunes et al., 2016
. Pinocembrin; cardamonin; Hu et al., 2018; Kim et
S Flavonoid, kalkon, aurentiacin; acylphloroglucinols; al., 2012; Nair et al
samarangense - terpenoid lupeol; a-terpineol 1999; Yang et al., 2018

3. TINJAUAN KEMOTAKSONOMI
Pendekatan kemotaksonomi memanfaatkan pola distribusi metabolit sekunder untuk mendukung

interpretasi hubungan kekerabatan antar takson. Pada genus Syzygium, beberapa senyawa muncul berulang
pada lebih dari satu spesies dan dapat dipertimbangkan sebagai penanda kemotaksonomi. Senyawa volatil
seperti a-pinene, B-selinene, a-terpineol, limonene, dan B-caryophyllene ditemukan pada dua atau tiga
spesies yang dikaji, menunjukkan kesamaan jalur biosintesis terpenoid pada kelompok ini (Karioti et al.,
2007; Sobeh et al., 2016).
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Dari kelompok polifenol, keberadaan myricetin, quercetin, rutin, epigallocatechin derivatives, dan
cyanidin-3-glucoside pada lebih dari satu spesies menunjukkan kemiripan biogenetik yang erat, khususnya
antara S. aqueum dan S. samarangense (Manaharan et al., 2012; Tarigan et al., 2022). Sebaliknya, S.
samarangense juga memperlihatkan kekhasan melalui ditemukannya sejumlah turunan kalkon, aurentiacin,
serta acylphloroglucinol yang tidak umum dilaporkan pada dua spesies lainnya (Kim et al., 2012; Yang et
al., 2018).

Dengan demikian, kombinasi antara senyawa bersama (shared metabolites) dan senyawa khas spesies
(species-specific metabolites) dapat digunakan untuk memperkuat informasi taksonomi yang diperoleh dari
data morfologi dan molekuler. Dalam konteks review ini, a-pinene, B-selinene, a-terpineol, cyanidin-3-

glucoside, myricetin, dan quercetin merupakan kandidat penanda yang paling konsisten untuk dibahas.

Tabel 2. Senyawa yang paling relevan sebagai penanda kemotaksonomi

Senyawa Kelas Distribusi spesies Nilai kemotaksonomi
. S. aqueum, S. malaccense, Menunjukkan kesamaan profil
a-Pinene Monoterpen . .
S. samarangense minyak volatil
. . S. agueum, S. malaccense, Mendukung keterkaitan
B-Selinene Seskuiterpen L .
S. samarangense biosintesis terpenoid
a-Terpineol Monoterpen S. aqueum, S. malaccense, Penanda volatil yang konsisten
alkohol S. samarangense
Cyanidin-3- - S. aqueum, S. malaccense, Berkaitan dengan pigmen buah
. Antosianin A
glucoside S. samarangense dan kedekatan fitokimia
Terutama S. malaccense dan
Myricetin / Flavonoid S. samarangense; beberapa  Mencerminkan dominasi jalur
Quercetin turunan juga pada S. fenilpropanoid

aqueum

4. SIFAT BIOLOGIS
Aktivitas antioksidan merupakan bioaktivitas yang paling konsisten dilaporkan dari ekstrak maupun

senyawa murni jambu air. Senyawa polifenol seperti myricetin, myricitrin, quercetin, catechin, dan ellagic
acid berkontribusi melalui penangkapan radikal bebas, penghambatan peroksidasi lipid, dan perlindungan
terhadap stres oksidatif (Arumugam et al., 2014; Batista et al., 2017; Sobeh et al., 2019).

Aktivitas antidiabetes terutama dikaitkan dengan penghambatan enzim o-glukosidase dan a-amilase.

Flavonoid dari S. aqueum dilaporkan berpotensi sebagai antihiperglikemik, sedangkan turunan myricetin

www.journal.uniga.ac.id 118 P-ISSN: XXXX-XXXX
e-1SSN: XXXX-XXXX




Natural Product Chemistry Bulletin Karhesma Cinta Ashok Henny
Vol. 1 ; No. 2 November 2025
Page 115-121

dari S. malaccense menunjukkan pengaruh yang menjanjikan terhadap pengendalian glukosa postprandial
(Arumugam et al., 2016; Mahmoud et al., 2021; Manaharan et al., 2012).

Beberapa spesies juga menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap bakteri Gram-positif, Gram-
negatif, dan beberapa jamur. Aktivitas ini dikaitkan dengan fraksi fenolik dan minyak volatil pada daun atau
buah (Hariyati et al., 2015; Mulgie et al., 2021; Quenon et al., 2022). Di sisi lain, S. samarangense menonjol
pada aktivitas antiinflamasi, sitotoksik, dan imunomodulator karena keberadaan aurentiacin, turunan
kalkon, acylphloroglucinol, dan beberapa flavonoid khas (Kim et al., 2012; Kuo et al., 2004; Yang et al.,
2018).

Secara komparatif, aktivitas biologis pada ketiga spesies sangat dipengaruhi oleh dominasi polifenol
dan terpenoid. Oleh sebab itu, hubungan antara kelas senyawa dan aktivitas biologis perlu disajikan secara

ringkas agar memudahkan identifikasi prioritas penelitian lanjutan.

Tabel 3. Ringkasan aktivitas biologis utama, senyawa kunci, dan sitasi yang sesuai

Spesies Senyawa/ekstrak kunci Aktivitas biologis utama Rujukan
S Flavonoid daun; ekstrak Antioksidan, antidiabetes, Harlyati et al., 2015; i
- aqueum olifenol; minyak volatil antibakteri, antiinflamasi Mahmoud et al., 2021,
P ! y ! Manaharan et al., 2012
Antioksidan, Arumugam et al.,

Turunan myricetin; quercetin;

S. malaccense - S antihiperglikemik, 2014, 2016; Quenon et
catechin; antosianin Lo
antimikroba al., 2022
. . . Antiinflamasi, sitotoksik, Kimetal., 2012; Kuo
S. Pinocembrin; cardamonin; . ]
samarangense aurentiacin; acylphloroglucinol lmL_m_omoduIator, etal., 2004; Yang et
’ antidiabetes al., 2018

5. KESIMPULAN
Ketiga spesies jambu air, yaitu S. aqueum, S. malaccense, dan S. samarangense, merupakan sumber

metabolit sekunder yang kaya dan relevan untuk penelitian bahan alam. Flavonoid, asam fenolat, antosianin,
terpenoid, dan kalkon merupakan kelompok senyawa yang paling menonjol. Di antara berbagai senyawa
yang dilaporkan, a-pinene, B-selinene, a-terpineol, cyanidin-3-glucoside, myricetin, dan quercetin
merupakan kandidat penanda kemotaksonomi yang paling konsisten.

Dari sisi bioaktivitas, data yang tersedia menunjukkan bahwa ekstrak maupun senyawa murni dari

ketiga spesies tersebut berpotensi sebagai antioksidan, antidiabetes, antimikroba, antiinflamasi,

hepatoprotektif, sitotoksik, dan imunomodulator. Oleh karena itu, riset lanjutan sebaiknya diarahkan pada
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standarisasi ekstrak, penegasan hubungan struktur-aktivitas, dan validasi biologis yang lebih mendalam agar

potensi genus Syzygium dapat dikembangkan secara lebih aplikatif.
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